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Abstract: This study aims to determine the improvement of student learning outcomes 
by applying the Mentimeter-based interactive quiz learning method to Islamic Religious 
Education (PAI) subjects. The type of research used is Classroom Action Research (CAR). 
The population used in this study were 21 students of class XI IPA 1 at SMA 
Muhammadiyah 1 Surabaya. In its implementation, this research uses one pre-cycle stage 
and two cycle stages with different actions. The pre-cycle was carried out using the 
lecture learning method, while the subsequent two cycles used the Mentimeter-based 
interactive quiz learning method with different treatments. Assessment through quizzes 
will be carried out in each cycle to determine the improvement of student learning 
outcomes through the Mentimeter-based interactive quiz learning method. The results 
obtained in the pre-cycle are the average student score of 45.7 and only 14.3% of students 
who pass reach the KKM. Then the student learning outcomes in the first cycle of quizzes 
became 72.4 and the student's graduation rate reached 38.1%. In the last cycle, the 
average student score obtained was 91.4 and the graduation rate was 100%, which 
means that all students met the KKM of 75. The conclusion based on the results of this 
study is that the application of the interactive quizzes based on the meter has a positive 
effect on improving student learning outcomes. 
 
Keywords: Learning Outcomes, Learning Method, Interactive Quiz, Mentimeter. 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada 
penerapan metode pembelajaran kuis interaktif berbasis mentimeter untuk mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan siswa kelas XI IPA 1 di SMA Muhammadiyah 1 Surabaya sebanyak 21 siswa. 
Dalam pelaksanaannya penelitian ini menggunakan satu tahapan pra-siklus dan dua 
tahapan siklus dengan tindakan yang berbeda. Pra siklus dilakukan dengan 
menggunakan metode pembelajaran ceramah, sedangkan dua siklus selanjutnya 
menggunakan metode pembelajaran kuis interaktif berbasis mentimeter dengan 
perlakukan yang berbeda. Penilaian melalui kuis akan dilakukan pada setiap siklusnya 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui metode pembelajaran kuis 
interaktif berbasis mentimeter. Hasil yang didapatkan pada pra siklus adalah rata-rata 
nilai siswa sebesar 45,7 dan  hanya 14,3% siswa yang lolos mencapai KKM. Kemudian 
hasil belajar siswa pada kuis siklus pertama menjadi 72,4 dan tingkat kelulusan siswa 
mencapai 38,1%. Pada siklus terakhir hasil rata-rata nilai siswa yang didapatkan sebesar 
91,4 dan tingkat kelulusan 100%, yang artinya semua siswa memenuhi KKM sebesar 75. 
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Simpulan berdasarkan hasil penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran kuis 
interaktif berbasis mentimeter berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa. 
 
Kata Kunci: Hasil belajar, Metode Pembelajaran, Kuis Interaktif, Mentimeter. 
 
PENDAHULUAN 

Selama masa pandemi Covid-19 
pembelajaran dituntut untuk beradaptasi 
dengan keadaan. Berdasarkan Surat 
Edaran Kemendikbud Nomor 4 Tahun 
2020 terkai Pelaksanaan Kebijakan 
Pendidikan Dalam Masa Darurat 
penyebaran Covid-19 diterangkan bahwa 
dalam rangka mencegah penyebaran 
Covid-19 yang meningkat maka 
diperintahkan untuk malakukan proses 
belajar mengajar dari rumah 
menggunakan model pembelajaran secara 
online (Republik Indonesia, 2020). Dalam 
interaksi proses belajar dibutuhkan 
jaringan internet berupa konektivitas, 
aksesbilitas, fleksibilitas dan kemampuan 
dalam menyampaikan pembelajaran 
(Kuntanto, 2017) 

Keefektivan pembelajaran daring yang 
monoton menyebabkan kurangnya 
pengetahuan yang diserap peserta didik. 
Sehingga pendidik dituntut untuk selalu 
memiliki strategi pembelajaran yang 
inovatif serta kreatif untuk menumbuhkan 
rasa semangat belajar pada siswa. 
Pendidik diharuskan memberikan media 
pembelajaran yang mudah diakses dan 
dikemas secara menarik sehingga materi 
apapun yang diberikan dapat dicerna 
dengan baik oleh siswa. Pendidik dapat 
menyiapkan materi berupa pemanfaatan 
media sosial dan video pembelajaran 
online (Rukmasari, 2021). Pembelajaran 
daring menjadi tantangan tersendiri bagi 
Pendidik dikarenakan harus menyajikan 
pembelajaran via online dengan waktu 
yang singkat dan banyaknya kendala yang 
dihadapi. Terutama Pendidik harus 
memberikan inovasi pembelajaran 
sehingga materi pembelajaran dapat 
dikemas secara interaktif, menarik dan 
menyenangkan (Andrisyah dkk., 2021). 

Kreativitas seorang Pendidik dalam 
memilih metode, media dan pedekatan 
yang tepat dalam menyampaikan materi 
pelajaran inilah yang sangat diperlukan 
pada masa pandemi(Meryansumayeka dan 
Aisyah, 2013). Dengan pembelajaran 
daring maka Pendidik tidak leluasa dalam 
memantau dan menyampaikan materi 
kepada peserta didik. Untuk mengukur 
pemahaman peserta didik maka Pendidik 
dapat melihat hasil dari tes. Pendidik juga 
dapat mengembangkan tes dengan 
pertanyaan baik soal objektif dan soal 
subjektif. Namun, pada kedua tes ini dapat 
memungkinkan adanya kecurangan pada 
tes sehingga hasil tes menjadi tidak efektif 
(Meryansumayeka et al., 2018). 

Pendidikan agama Islam perlu 
beradaptasi dengan inovasi pembelajaran 
sehingga mata pelajaran pendidikan 
agama Islam tidak tertinggal. Peserta didik 
tetap dapat menyerap materi dengan 
inovasi pembelajaran. Pendidik dituntut 
agar tidak hanya ahli dalam bidangnya 
namun juga dituntut ahli dalam mengelola 
pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar. Pendidik harus kreatif dalam 
berbagai perubahan situasi yang mana 
akan berdampak pada perubahan 
pelaksanaan belajar mengajar. Dalam hal 
ini pembelajaran akan lebih difokuskan 
pada proses belajar dan mengajar sehingga 
tujuan dari pembelajaran dapat terlaksana 
(Rusman dan Asrori,  2020). 

Menyikapi perubahan situasi 
pembelajaran daring yang kurang efektif 
dalam penerapannya dan kurangnya 
variasi metode dan media pembelajaran 
yang dapat digunakan maka Pendidik 
sangat memerlukan adanya inovasi 
pembelajaran (Hasyyati dan Zulherman, 
2021). Penerapan inovasi pembelajaran 
berupa kuis interaktif menggunakan 
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mentimeter diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan peserta didik. 
Mentimeter merupakan media 
pembelajaran yang menyenangkan dan 
mudah diakses. Dengan menggunakan 
mentimeter dapat menjadi salah satu 
trobosan agar pembelajaran lebih efektif, 
inovatif dan kreatif. 

Uraian permasalahan di atas 
merupakan suatu permasalahan yang 
kerap terjadi pada semua kalangan pelajar 
dan pengajar, maka dari itu perlu 
dilakukannya penelitian mengenai 
implementasi metode pembelajaran kuis 
interaktif berbasis mentimeter pada mata 
pelajaran PAI kelas XI di SMA 1 
Muhammadiyah Surabaya sebagai salah 
satu solusi metode pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa.  

 
 

KONSEP TEORI 
Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah suatu 
alat yang dapat dimanfaatkan dalam 
penyampaian materi-materi pada proses 
belajar mengajar. Materi pelajaran akan 
mudah dipahami jika menggunakan 
metode pembelajaran yang tepat namun 
jika pengunaan metode pembelajaran 
kurang tepat akan berakibat dengan 
peserta didik yang kesusahan atau tidak 
dapat memahami materi yang sedang 
disampaikan (Tambak, 2014; Maesaroh, 
2013). 

Untuk menunjang tercapainya tujuan 
pembelajaran maka metode pembelajaran 
sangatlah penting untuk diterapkan 
dengan tepat. Namun, dalam penerapan 
metode pembelajaran Pendidik banyak 
mendapatkan berbagai macam kendala 
yang bervariatif. Termasuk dengan sarana 
prasarana yang kurang memadai sehingga 
menghambat Pendidik dalam menerapkan 
metode pembelajaran (Utami dan Gafur, 
2015; Tambak, 2021). 

Terdapat beberapa macam bentuk 
impelementasi strategi pembelajaran 
dalam penerapan metode pembelajaran, 
yaitu : diskusi, ceramah, simulasi, 

demostrasi, debat, pengalaman lapangan, 
simposium, brainstorming, dan lain 
sebagainya. Sehingga dapat diartikan 
metode pembelajaran merupakan cara 
untuk mengimplementasi rencana 
kegiatan yang sudah dirangkai dengan 
bentuk praktis dan nyata agar 
memudahkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Aditya, 2016; Tambak, 
Ahmad and Sukenti, 2020). 
 
 
Kuis Interaktif 

Kuis interaktif merupakan 
pembelajaran yang berbentuk soal sebagai 
bentuk evaluasi mengenai materi 
pelajaran yang telah disampaikan. 
Pembuatan kuis interaktif harus sesuai 
dengan materi pelajaran dikemas lebih 
menyenangkan sehingga mampu melatih 
kemampuan peserta didik secara efektif 
dan efisien (Indriani et al., 2015). Dengan 
menggunakan kuis interaktif maka peserta 
didik menjadi lebih jujur karena hasil dari 
kuis dapat diketahui pada saat itu juga. Hal 
ini dapat memicu semangat dan daya saing 
agar mendapat hasil yang lebih baik lagi 
dengan pertemuan selanjutnya. Dengan 
metode kuis interaktif maka peserta didik 
akan memahami materi dengan lebih 
efektif (Deviana dan Sulistyani, 2021). 
Observasi terhadap beberapa macam jenis 
kuis interaktif sangatlah penting sehingga 
dapat menghasilkan daya tarik peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran. 
Salah satunya dengan mengadaptasi kuis 
interaktif yang populer dan mudah 
digunakan (Ardiningsih, 2019). 

Kuis interaktif merupakan strategi 
pembelajaran yang diberikan pendidik 
terhadap peserta didik dimana dalam kuis 
interaktif memuat soal-soal terkait materi 
yang telah disampaikan sebagai bahan 
evaluasi dan alat pengukur tingkat 
pemahaman mengenaimateri yang telah 
disampaikan. Dalam penggunaannya, kuis 
interaktif memungkinkan untuk 
mengetahui secara langsung pada saat itu 
juga capaian dan keberhasilan dari 
masing-masing peserta didik (Deviana dan 
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Sulistyani, 2021). Menurut Sumarni dan 
Hamzah bahwa metode kuis interaktif 
yang diberikan sebagai bahan evaluasi 
setiap pertemuan merupakan strategi 
pembelajaran yang dapat memberikan 
motivasi belajar peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Diharapkan dengan pemberian kuis 
sebagai bahan evaluasi dapat memberikan 
semangat dan antusias peserta didik dalam 
mengikuti kelas pembelajaran sehingga 
dalam pemberan kuis interaktif dapat 
memperoleh feedback (Riskawati, 2017). 

 
Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat yang 
memiliki fungsi dan kegunaan untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran. 
Dengan adanya peran media memudahkan 
Pendidik dalam menyampaikan materi 
pembelajaran kepada peserta didik. 
Sehingga jika tidak ada sarana penyampai 
pesan maka komunikasi Pendidik dengan 
peserta didik menjadi berjalan tidak baik 
yang mana akan berakibat dengan 
pemahaman peserta didik mengenai 
materi yang disampikan Pendidik (Putra et 
al., 2013; Tambak, 2014). Media 
pembelajaran merupakan salah satu 
aplikasi dari teknologi pembelajaran, 
dimana dalam prakteknya harus 
direncanakan dengan cermat dan di desain 
secara khusus dengan tujuan memecahkan 
permasalahan pembelajaran yang sedang 
dihadapi serta dapat dimanfaatkan dengan 
baik (Abidin, 2016). Media merupakan 
materi intruksional yang berisi berbagai 
sumber belajar yang dapat merangsang 
motivasi belajar siswa. Sehingga media 
pembelajaran bisa diartikan sebagai media 
yang mempunyai isi pesan atau informasi 
dengan tujuan intruksional.  

Media memudahkan dalam kegiatan 
belajar mengajar, membantu peserta didik 
dalam menerima materi, merangsang 
indra peserta didik, dan memberikan 
pembelajaran yang lebih menarik sehingga 
peserta didik tertarik dengan materi yang 
disampaikan. Pemanfaatan media 
pembelajaran dalam kegiatan belajar 

mengjar juga harus dengan berbagai 
inovasi yang bervariasi sehingga peserta 
didik menjadi tertarik dengan materi yang 
disampaikan. (Primasari et al., 2014).  

Media pembelajaran adalah suatu 
komponen dalam proses pembelajaran 
yang disiapkan atau dibuat oleh pendidik 
(Putra et al., 2013). Media pembelajaran 
dapat mendukung suatu proses 
pembelajaran (Hayati et al., 2017). 
Sehingga dapat dikatakan bahwa jika tidak 
ada media dalam pembelajaran maka hasil 
yang diperoleh untuk mencapai tujuan 
pembelajaran juga tidak maksimal. Media 
sebagai pembawa informasi berupa 
pelajaran dari Pendidik terhadap peserta 
didik. Media pembelajaran yang baik harus 
dapat memberikan motivasi kepada 
peserta didik dan merangsang peserta 
didik untuk mengingat apa yang telah 
dipelajari selain memberikan rangsangan 
untuk belajar hal yang baru (Andrizal dan 
Arif, 2017).  Maka dalam proses 
penerapannya Pendidik dituntut agar 
dapat menciptakan suasana pembelajaran 
yang menyenangkan dan menarik dengan 
memanfaatkan penggunaan media 
pembelajaran inovatif dan kreatif. 
Sehingga dalam pelaksanaannya 
pembelajaran dapat diserap secara 
maksimal oleh peserta didik.  
 
Mentimeter 

Mentimeter adalah software yang 
dapat dimanfaatkan sebagai media 
pembelajaran interaktif secara daring. 
Mentimeter merupakan media presentasi 
online yang dapat digunakan sebagai alat 
evaluasi berupa kuis. Pendidik dapat 
menggunakan mentimeter sebagai tolak 
ukur sampai mana pemahaman peserta 
didik dalam memahami materi yang telah 
disampaikan. Mentimeter dapat digunakan 
untuk bermain game cerdas cermat 
dengan memanfaatkan berbagai fitur 
dalam aplikasi atau website (Sari et al., 
2021). 

Mentimeter merupakan aplikasi 
berbasis web yang dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran. Salah satu 



DOI: 10.25299/ al-thariqah.2022.vol7(2). 9689      P-ISSN 2527-9610 
 E-ISSN 2549-8770 
 

330 

yang dapat digunakan sebagai penerapan 
dari metode pembelajaran kuis interaktif 
adalah dengan memanfaatkan mentimeter 
secara online sebagai upaya dalam rangka 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
(Andrini dan Pratama, 2021). Mentimeter 
dapat digunakan untuk presentasi dan 
peserta didik dapat menanggapi secara 
langsung mengenai materi yang sedang 
disampaikan. Mentimeter juga dapat 
digunakan sebagai media kuis interaktif 
yang mudah digunakan dan mudah di 
unduh melalui playstore. Peserta didik juga 
dapat terhubung langsung dengan 
pendidik denganmemasukkan kode 
mentimeter dibagian atas yang tersedia. 
Media pembelajaran secara daring yang 
dapat dikendalikan oleh user dan user 
dapat mengakses hal yang dibutuhkan 
peserta didik. Dengan menggunakan 
mentimeter peserta didik dapat menjadi 
lebih aktif dan dapat membuat 
pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan. Sehingga peserta didik 
diharapkan dapat lebih maksimal dalam 
menyerap ilmu yang disampaikan (Lusiani, 
2021). 

Penggunaan metode konvensional 
dianggap membosankan dan kurang 
efektif. Pendidik dituntut lebih kreatif dan 
berinovasi dalam penggunaan berbagai 
metode yang akan digunakan didalam 
kelas. Inovasi pembelajaran dengan 
memanfaatkan Google Classroom dan 
Mentimeter merupakan upaya Pendidik 
dalam melakukan trobosan dalam 
pembelajaran (Mahmashony, 2018). 
Mentimeter merupakan media interaktif 
yang dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran dan seminar. Dengan 
memanfaatkan media mentimeter dapat 
meningkatkan motivasi dan minat belajar 
peserta didik.  

Dengan penggunaan media 
mentimeter diharapkan dapat memacu 
keaktifan peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran sehingga dapat memberikan 
hasil belajar yang memuaskan. Dengan 
adanya pembelajaran daring maka 
mentimeter merupakan salah satu media 

yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran. Selain mudah digunakan 
mentimeter dapat membuat pembelajaran 
lebih menyenangkan karena dapat 
menyampaikan pendapat secara langsung 
dan penyusunan kalimat secara langsung. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan prosedur 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas bukanlah 
bertujuan untuk mengungkap 
permasalahan dalam konteks kesulitan 
peserta didik dalam mempelajari materi 
pokok pembahasan tertentu, melainkan 
bertujuan untuk memberikan pemecahan 
masalah yang berupa tindakan dalam 
proses pembelajaran agar meningkatkan 
kualitas dari proses dan hasil belajar 
siswa(Rusman dan Asrori, 2020). 
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
secara sistematis yang bertujuan 
memperbaiki mutu pembelajaran dikelas 
berdasarkan dengan observasi dan 
tindakan yang dilakukan guru, guru 
bimbingan konselor, pengawas, kepala 
sekolah dan lain sebagainya (Nurdin, 
2016). Suatu kegiatan yang dilakukan 
dalam rangka mengamati kejadian dalam 
siklus waktu tertentu menggunakan 
metode konstektual, dimana variabel-
variabel yang dipahami akan selalu 
berkaitan dengan kondisi suatu kelas 
pembelajaran (Rusman dan Asrori, 2020). 

Subjek yang diteliti dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas XI Sekolah 
Menengah Atas Muhammadiyah 1 
Surabaya, dengan jumlah siswa sebanyak 
21 peserta didik. Adapun objek dalam 
penelitian ini yaitu implementasi metode 
kuis interaktif berbasis mentimeter pada 
mata pelajaran PAI kelas XI SMA 
Muhammadiyah 1 Surabaya.  

Adapun tahapan dalam pengkajian 
penelitian tindakan kelas (PTK) pada 
setiap siklus terdiri dari 4 kegiatan. Tahap 
pertama adalah perencanaan yang 
didalamnya terdapat beberapa tahap 
yaitu; mencari dan merasakan masalah 
pada pembelajaran dikelas, 
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mengidentifikasi dan menelaah masalah, 
perumusan masalah, perbaikan masalah. 
Kedua adalah pelaksanaan Tindakan yang 
terdiri dari beberapa tahap yaitu; 
menyiapkan materi yang digunakan dalam 
penelitian, merancang jalannya 
pembelajaran dan memberi tahu pesrerta 
didik cara menggunakan mentimeter pada 
pembelajaran, memberikan arahan kepada 
peserta didik mengenai prosedur 
pembelajaran, mempersiapkan kuis 
singkat sebagai evalaluasi disetiap akhir 
pembelajaran menggunakan mentimeter. 
Ketiga adalah pengamatan, dimana 
kegiatan pengamatan ini dilakukan dengan 
mendokumentasikan setiap kegiatan  
pembelajaran daring menggunakan 
mentimeter. Selain mendokumentasikan 
pada tahap ini peneliti mengamati hasil 
tindakan yang sudah dilakukan dam 
mengumpulkan data evaluasi di setiap 
pelaksanaan tindakan agar dapat 
mempermudah dalam melakukan refleksi. 
Kegiatan terakhir adalah refleksi, dimana 
pada kegiatan ini peneliti dapat 
merenungkan kembali rancangan rencana 
penelitian, tindakan yang sudah dilakukan 
dan peneliti dapat merasakan mengenai 
kekurangan dan kelebihan tindakan yang 
sudah diberikan. Sehingga peneliti dapat 
memperbaiki kekurangan yang ada secara 
teliti (Nugroho, et al., 2017).  

Hasil dari setiap siklus berbeda 
didapatkan dari analisis menggunakan 
metode Reduksi data, dimana data yang 
diperoleh jumlahnya cukup banyak maka 
perlu dirangkum agar lebih sederhana 
(Asrori dan Rusman, 2020). Sehingga data 
pada penelitian ini direduksi untuk 
didapatkan rata-rata nilai pada setiap 
siklus. Tindakan pada siklus kedua diambil 
dari hasil refleksi pada siklus pertama. 
Sehingga tindakan pada setiap siklus 
berbeda. Kemudian penyajian data 
dilakukan untuk memudahkan dalam 
memahami apa yang terjadi dan dilakukan 
dalam rangka mengorganisasikan hasil 
reduksi data berupa rata-rata nilai pada 
setiap siklus, kemudian  data yang sudah 
terorganisir tersebut dideskripsikan agar 

memiliki makna baik dalam bentuk narasi, 
grafis, maupun tabel.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menerapkan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) pada mata pelajaran 
PAI kelas XI IPA 1 di SMA Muhammadiyah 
1 Surabaya. Penelitian ini tidak hanya 
dilakukan hanya dengan satu siklus saja, 
melainkan dilakukan hingga dua siklus. Hal 
ini dikarenakan pada siklus pertama 
biasanya masih ditemukan kendala-
kendala yang membuat tujuan penelitian 
belum tercapai. Pada siklus kedua, 
diharapkan dapat menghasilkan hasil yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. Apabila 
pada siklus kedua juga belum didapatkan 
hasil yang diharapkan maka akan 
dilanjutkan hingga siklus selanjutnya 
hingga tujuan tercapai. Pada penelitian ini 
hanya dilakukan hingga siklus kedua saja. 
Hal ini dikarenakan sudah terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa yang 
diharapkan. 

 
Kondisi Pra-Siklus  

Kondisi dimana peserta didik atau 
subjek yang diteliti belum memperoleh 
perlakuan penelitian tindakan merupakan 
pengertian dari kondisi pra siklus, dimana 
belum digunakan metode pembelajaran 
kuis interaktif berbasis mentimeter pada 
rangkaian pembelajarannya. Ketika 
pengamatan berlangsung, ditemukan 
beberapa siswa tidak memperhatikan 
proses pembelajaran pada materi yang 
sedang disampaikan. Walaupun terdapat 
beberapa siswa yang aktif berkomunikasi 
baik bertanya ataupun menjawab 
pertanyaan yang diajukan. Namun, 
mayoritas dari siswa tidak aktif berdiskusi 
dengan pemateri. Dalam proses 
pembelajaran ini diterapkan metode 
ceramah, dimana pemateri bertindak 
sebagai sumber utama yang berarti 
pembelajaran tidak interaktif. 

Berdasarkan dari hasil yang 
didapatkan menggunakan metode 
ceramah, tertanya hasilnya tidak 
memuaskan yang dapat dilihat dari 
ketidakaktifan siswa dalam rangkaian 
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pembelajaran. Selain itu, nilai rata-rata 
hasil belajar siswamata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam rendah yaitu 45,7 
yang berarti tingkat pemahaman siswa 
tidak bertambah. Nilai tersebut didapat 
berdasarkan tes pra siklus siswa dan yang 
berhasil mencapai KKM sebesar 75 hanya 
14,3% siswa.   
 
Kondisi Siklus Pertama 

Pada siklus pertama ini materi yang 
digunakan adalah Menghayati Ajaran 
Berbuat Baik. Adapun hal yang dilakukan 
serta menjadi pembeda pada siklus 1 
terhadap siklus berikutnya yaitu; Pertama, 
ketika pembelajaran berlangsung, 
pemateri jarang memberikan proses tanya 
jawab pada siswa. Kedua, siswa 
kebanyakan hanya menerima dan 
mendengarkan apa yang diberikan ketika 
pembelajaran berlangsung. Ketiga, kuis 
berbasis mentimeter memiliki batas waktu 
di setiap soalnya yaitu 10-12 detik pada 
saat pengerjaan, agar tidak memungkinkan 
bagi siswa untuk mencari jawaban di 
internet.   

Hasil observasi siklus pertama; 
Pertama, ketika pembelajaran berlangsung 
hanya beberapa siswa saja yang 
mendominasi dan aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar. Kedua, peneliti mulai 
sering memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa dalam proses 
belajar mengajar untuk mengasah 
kemampuan siswa dan memancing 
keaktifan siswa. Ketiga, pada saat kuis 
mentimeter berlangsung mayoritas siswa 
terkendala dengan waktu yang terlalu 
sedikit pada setiap soalnya, sehingga 
banyak siswa yang tidak bisa 
menyesuaikan dengan manajemen waktu 
pengerjaan kuis mentimeter. Disimpulkan 
bahwa kegiatan pembelajaran tidak 
berjalan maksimal, hal ini berdasarkan 
pada hasil refleksi pada siklus pertama. 
Dapat dilihat hanya 38,1% siswa yang 
berhasil lolos melewati batas KKM, 
sedangkan sisanya masih dibawah KKM. 
Rata-rata dari hasil belajar pada siklus 
pertama ini adalah 72,4.  Hasil analisis 

peneliti menyimpulkan bahwa siswa-siswa 
masih belum terbiasa melaksanakan tes 
kuis menggunakan mentimeter dan karna 
keterbatasan waktu yang ada. Hasil dari 
siklus pertama nantinya dijadikan 
landasan ketika merencanakan perbaikan 
untuk pelaksanaan siklus kedua. 
 
Kondisi Siklus Kedua 

Pada siklus kedua ini materi yang 
digunakan adalah Mengamalkan Ajaran 
Islam Tentang Muamalah. Siklus kedua ini 
merupakan penerapan dari hasil observasi 
dan refleksi pada siklus sebelumnya yaitu 
siklus pertama. Hal-hal yang telah telah di 
observasi dan refleksi diharapkan pada 
siklus kedua dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Adapaun hal-hal yang 
diterapkan untuk siklus kedua yang 
menjadi pembeda dengan siklus 
sebelumnya yaitu; Pertama, ketika 
pembelajaran berlangsung, pemateri 
sering memberikan tanya jawab untuk 
memancing siswa agar interaktif ketika 
pembelajaran berlangsung. Kedua, siswa 
tidak hanya menerima dan mendengarkan 
saja, tetapi ikut aktif bertanya dan 
memberikan pendapat ketika 
pembelajaran berlangsung. Ketiga, kuis 
berbasis mentimeter diberikan batas 
waktu di setiap soalnya yaitu 18-25 detik 
pada saat pengerjaan, pengerjaan dipantau 
agar siswa tidak membuka google pada 
saat pengerjaan kuis berlangsung. 

Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan, didapatkan perbaikan dari 
kendala yang ada pada siklus sebelumnya, 
yaitu sebagai berikut; Pertama, ketika 
pembelajaran berlangsung, siswa 
menunjukkan perubahan sikap yang dapat 
dilihat dari sikap tanggung jawab individu 
ketika pembelajaran berlangsung. Kedua, 
ketika pembelajaran berlangsung, siswa 
aktif dan tidak orang tertentu saja yang 
mendominasi keaktifan dalam 
pembelajaran. Ketiga, antusiasme dari 
siswa terlihat ketika pembelajaran 
berlangsung, hal ini dilihat dari semangat 
siswa dalam bertanya dan berpendapat 
terkait materi yang diberikan. Keempat, 
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suasana pembelajaran menyenangkan, hal 
ini dikarenakan pemateri sering 
memancing keaktifan siswa ketika proses 
belajar berlangsung dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan dan meminta 
pendapat siswa. Kelima, pada siklus kedua 
ini, hasil belajar siswa telah tercapai sesuai 
dengan target. 

Hal ini dilihat berdasarkan hasil kuis 
yang diberikan menunjukkan peningkatan 
yang besar, dimana sebelumnya hasil kuis 
pada pra siklus hanya terdapat 14,3% dari 
seluruh siswa yang melampaui KKM dan 
hasil rata-rata nilai hanya sejumlah 45,7. 
Kemudian pada siklus pertama terdapat 
kenaikan rata-rata hasil nilai kuis menjadi 
sebesar 72,4 dengan tingkat kelulusan 
siswa sebanyak 38,1%. Pada siklus yang 
kedua hasil rata-rata nilai kuis siswa 
mengalami kenaikan yang besar yaitu 
mencapai 91,4 dengan tingkat kelulusan 
siswa sebesar 100%, dimana artinya 
seluruh siswa telah mencapai KKM. Data 
yang didapat dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode kuis 
Interaktif berbasis mentimeter dapat 
membantu siswa dalam mencapai 
ketuntasan penilaian. 

Melalui hasil refleksi yang dilakukan 
pada siklus kedua dapat disimpulkan 
bahwa proses pembelajaran di siklus 
kedua terdapat pengembangan terhadap 
siswa dari pada siklus yang sebelumnya.  

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Dengan hasil kuis yang didapat pada kuis 
siklus kedua didapatkan persentase 
kelulusan siswa yang mencapai KKM 
sebesar 100%, hal ini berarti terdapat 
adanya peningkatan hasil belajar. Selain 
itu, berdasarkan observasi yang dilakukan 
oleh penulis terlihat partisipasi siswa yang 
lebih aktif ketika pembelajaran pada siklus 
kedua berlangsung. Siswa mulai aktif 
bertanya dan berani mengungkapkan 
pendapatnya ketika pembelajaran 
berlangsung. Serangkaian metode 
pembelajaran kuis interaktif yang 
berlangsung telah sesuai dengan langkah-
langkah yang sudah ditetapkan dan 
didapatkan antusiasme siswa yang tinggi 
untuk memperoleh poin maksimal. 

Pada siklus kedua ini karena dalam 
pelaksanaannya berjalan lancar dan telah 
mencapai hasil belajar yang baik, maka 
peneliti mencukupkan penelitian tindakan 
kelas hanya sampai tahap siklus kedua. 
Penelitian dihentikan karena pada siklus 
kedua, seluruh siswa telah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 
sudah ditentukan sekolah yakni sejumlah 
75. Adapun hasil nilai dari proses 
pembelajaran di setiap siklusnya pada 
tabel berikut: 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Siklus Hasil Rata-Rata Nilai 
Siswa yang Memenuhi 

KKM (%) 

Pra-Siklus 45,7 14,3 

Siklus ke-1 72,4 38,1 

Siklus ke-2 91,4 100 

Tabel 1. Data Perolehan Nilai Hasil Belajar Siswa 

pada Tiap Siklus 
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Perolehan nilai hasil pembelajaran 
siswa dengan menerapkan metode 
pembelajaran kuis interaktif berbasis 
mentimeter pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA 
Muhammadiyah 1 Surabaya, memiliki 
tujuan untuk melihat hubungan antara 
hasil belajar siswa dengan penerapan dari 
metode pembelajaran kuis interaktif 
berbasis mentimeter untuk mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Penggunaan metode pembelajaran kuis 
interaktif dapat menumbuhkan rasa 

tanggung jawab sehingga siswa mengikuti 
proses belajar dengan serius dan juga 
memberikan stimulus bagi siswa agar aktif 
ketika pembelajaran berlangsung 
(Tambak, et al., 2022). Berdasarkan hasil 
dari penelitian yang diantaranya 
menggunakan teknik observasi, 
menyimpulkan bahwa metode 
pembelajaran kuis interaktif berbasis 
mentimeter dapat menumbuhkan 
kemampuan kognitif  (Tambak, et al., 
2021) yang terlihat pada hasil kuis yang 
selalu terdapat kenaikan nilai. 

 
 

Gambar 1. Diagram Garis Rata-rata Nilai 

 
Metode pembelajaran kuis interaktif 

berbasis mentimeter, selain digunakan 

untuk tujuan meningkatkan hasil belajar 

siswa juga dapat merangsang antusiasme 

dari siswa dalam pembelajaran yang 

menyenangkan (Tambak and Sukenti, 

2021). Berdasarkan data yang telah 

ditampilkan pada tabel 1 terlihat adanya 

kenaikan terhadap nilai hasil belajar, 

dimana berdasarkan kuis pada pra siklus 

didapatkan hasil rata-rata nilai sejumlah 

45,7 dan tingkat kelulusan yang 14,3%. 

Kemudian pada siklus pertama terdapat 

kenaikan terhadap hasil rata-rata kuis 

pada siklus pertama sebesar 72,4 dan 

tingkat kelulusan yang mencapai 38,1%. 

Pada akhir siklus yaitu siklus kedua 

didapatkan nilai rata-rata hasil belajar 

siswa sejumlah 91,4 dan tingkat kelulusan 

yang 100%, dimana dapat diartikan 

seluruh siswa dinyatakan lulus melebihi 

KKM. Data yang telah dipaparkan 

menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran kuis interaktif berbasis 

mentimeter membantu dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa agar 

dapat melebihi Standar Ketuntasan 

Minimal (SKM) yang sudah ditentukan 

sebesar 75. 

Berdasarkan hal ini maka dapat 

dikemukakan bahwa kuis interaktif 

berbasis entimeter adalah software yang 

dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran interaktif secara daring. 

Mentimeter merupakan media presentasi 

online yang dapat digunakan sebagai alat 

evaluasi berupa kuis. Pendidik dapat 

menggunakan mentimeter sebagai tolak 

ukur sampai mana pemahaman peserta 

didik dalam memahami materi yang telah 

disampaikan. Mentimeter dapat digunakan 

untuk bermain game cerdas cermat 
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dengan memanfaatkan berbagai fitur 

dalam aplikasi atau website (Sari et al., 

2021). 

Mentimeter merupakan aplikasi 

berbasis web yang dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran. Salah satu 

yang dapat digunakan sebagai penerapan 

dari metode pembelajaran kuis interaktif 

adalah dengan memanfaatkan mentimeter 

secara online sebagai upaya dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

(Andrini dan Pratama, 2021). Mentimeter 

dapat digunakan untuk presentasi dan 

peserta didik dapat menanggapi secara 

langsung mengenai materi yang sedang 

disampaikan. Mentimeter juga dapat 

digunakan sebagai media kuis interaktif 

yang mudah digunakan dan mudah di 

unduh melalui playstore. Peserta didik juga 

dapat terhubung langsung dengan 

pendidik denganmemasukkan kode 

mentimeter dibagian atas yang tersedia. 

Media pembelajaran secara daring yang 

dapat dikendalikan oleh user dan user 

dapat mengakses hal yang dibutuhkan 

peserta didik. Dengan menggunakan 

mentimeter peserta didik dapat menjadi 

lebih aktif dan dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan. Sehingga peserta didik 

diharapkan dapat lebih maksimal dalam 

menyerap ilmu yang disampaikan (Lusiani, 

2021). 

 
PENUTUP 

Berdasarkan penerapan metode 

pembelajaran kuis interaktif berbasis 

mentimeter, hasil penelitian tindakan yang 

telah dilakukan untuk mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA 

Muhammadiyah 1 Surabaya dapat 

disimpulkan bahwa; Pertama, pada 

penelitian tindakan kelas, sebelum adanya 

penerapan metode pembelajaran kuis 

interaktif berbasis mentimeter hanya 

beberapa siswa saja yang interaktif, 

terlihat siswa juga menunjukkan kurang 

antusias dalam menjalani proses belajar. 

Hasil rata-rata belajar yang didapatkan di 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

juga rendah. Kedua, terdapat hasil 

maksimal dalam proses meningkatkan 

hasil belajar dari siswa setelah metode 

pembelajaran kuis interaktif berbasis 

mentimeter diterapkan pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

kelas XI IPA 1 di SMA Muhammadiyah 1 

Surabaya. Ketiga, berdasarkan hasil yang 

dilihat terdapat adanya peningkatan hasil 

belajar siswa. Pada hasil belajar pra siklus 

terlihat hasil rata-rata nilai hanya sejumlah 

45,7 dan  hanya 14,3% siswa yang lolos 

mencapai KKM. Kemudian pada hasil 

belajar siswa pada siklus pertama terdapat 

peningkatan nilai hasil rata-rata kuis 

menjadi 72,4 dan tingkat kelulusan siswa 

yang mencapai KKM mencapai 38,1%. 

Pada siklus terakhir hasil rata-rata nilai 

siswa yang didapatkan sebesar 91,4 dan 

tingkat kelulusan 100%, yang artinya 

semua siswa memenuhi KKM. Berdasarkan 

hasil yang didapatkan bisa disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran kuis 

interaktif berbasis mentimeter berhasil 

membuat hasil belajar siswa mengalami 

kenaikan atau mencapai Standar 

Ketuntasan Minimal (SKM) yang telah 

ditetapkan yaitu 75. Keempat, metode 

pembelajaran kuis interaktif berbasis 

mentimeter dalam penerapannya telah 

menunjukkan keberhasilan dalam 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dari 

siswa ketika proses belajar berlangsung 

dan mampu membuat pembelajaran 

menjadi menyenangkan, serta membuat 

siswa akitf dalam pembelajaran. 
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